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ABSTRAK

Gita Desmiyenti, TM/NIM : 2008/00441, Perbedaan Hasil Belajar PKn
Menggunakan Metode Pembelajaran Inkuiri dengan Metode
Konvensional Pada Siswa Kelas X Di SMA N 1 Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatar belakangi dengan melihat metode yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran PKn masih menggunakan metode
Konvensional (ceramah) yang menyebabkan siswa kurang aktif dan nilai hasil
belajar siswa rendah. Dari latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar PKn menggunakan metode
pembelajaran inkuiri dengan metode Konvensional di SMA N 1 Kecamatan
Kapur IX tahun ajaran 2012/2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy eksperimen dengan
rancangan penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Group Only
Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA N 1 Kecamatan Kapur
IX tahun ajaran 2012/2013. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling, yang menjadi sampel penelitian ini adalah kelas X.1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.4 sebagai kelas kontrol. Data yang di
ambil adalah data primer yaitu hasil post-test kelas sampel, selanjutnya
dilakukan analisis data dengan uji-t.

Setelah dilakukan analisis data dan uji hipotesis terbukti bahwa pada
taraf nyata (a) = 0,05 didapatkan harga tyiung = 2,66 dan harga tipe = 1,675,
berarti thiung > tiabel, Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan metode
pembelajaran Inkuiri dengan metode konvensional (metode ceramah) pada
kelas X di SMA N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.
Rata-rata kelas eksperimen adalah 82,15 dan kelas kontrol adalah 75,11. Hal
ini berarti bahwa secara signifikan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
lebih besar daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa.
Tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa juga
sekaligus mengangkat harkat dan martabat manusia. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis
serta bertanggung jawab. Dengan perkembangan dunia yang semakin pesat
dari berbagai aspek menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan
dalam mempersiapkan generasi muda. Oleh karena itu pendidikan menuntut
adanya perkembangan dan pembaharuan dalam kurikulum, mulai dari
kurikulum 1984 sampai dengan kurikulum 2006 yang lebih kita kenal dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

Kelemahan selama ini dalam pembelajaran adalah penyampaian
materi oleh pendidik dalam kelas hanya bersifat satu arah dengan
menggunakan metode ceramah. Oemar Hamalik (2008:01) berpendapat

bahwa dalam rangka meningkatkan hasil belajar, usaha yang dapat dilakukan



oleh pendidik adalah mengoptimalkan potensi siswa, metode pembelajaran
harus dititik beratkan pada kegiatan siswa saat proses pembelajaran.

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, guru harus memiliki dan
melaksanakan teknik dan metode pengajaran yang tepat yang dapat
merangsang kegiatan belajar siswa semaksimal mungkin. Berbagai metode
dapat diterapkan oleh seorang guru dalam menyampaikan suatu materi
pelajaran. Metode yang digunakan oleh guru hendaknya bisa merangsang
semangat dalam belajar, sehingga materi yang disampaikan jadi lebih muda
dimengerti dan pencapaian hasil belajar yang baik bisa diperoleh.

Menciptakan siswa yang berkualitas merupakan keberhasilan dari
suatu kegiatan belajar bersama seluruh komponen sekolah dalam memberikan
tahapan atau proses pemberian pengalaman yang didapat dari hasil belajar
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Salah satu ukuran
keberhasilan pendidikan yaitu hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan
sesuatu yang dicapai atau yang dikuasai atau merupakan hasil dari proses
belajar mengajar. Keberhasilan seorang siswa tercermin melalui hasil
belajarnya yang dipengaruhi faktor internal siswa (tingkat intelegensi,
motivasi, minat dan bakat, keinginan belajar, perkembangan mental siswa),
dan faktor eksternal siswa (lingkungan belajar, lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, teman sepermainan, dan metode pembelajaran
menurut Ngalim purwanto (1996:107).

Salah satu mata pelajaran wajib yang mempunyai peranan penting

adalah pendidikan kewarganegaraan, yang dipelajari ditingkat SD, SMP,



SMA, dan bahkan sampai ke perguruan tinggi, karena pendidikan
kewarganegaraan merupakan salah satu interdisipliner yang mengajarkan
seseorang untuk menjadi warga Negara yang mencintai tanah air dan
membela Negara serta bangsa. Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi dalam
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam pendidikan
kewarganegaraan memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga Indonesia seperti yang diamanatkan, oleh pancasila dan UUD
1945. Siswa dapat memahami materi pelajaran kewarganegaraan dengan baik
agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut Ngalim Purwanto (1995:24)
pendidikan kewarganegaraan mempunyai nilai penting dan strategi dalam
mempesiapkan sumberdaya manusia yang unggul, handal, dan bermoral
semenjak dini.

Melihat pentingnya peranan pelajaran pendidikan kewarganegaraan
tersebut, maka selain menjadi tugas pemerintah yang terus berusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan kewarganegaraan juga menjadi tanggung
jawab guru mata pelajaran yang bersangkutan agar materi bisa dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik. Guru hendaknya mampu membangkitkan minat
dan memotivasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberi kesempatan dan keleluasaan kepada siswa untuk bebas

mengeluarkan ide, gagasan, dan kreativitas dalam belajar. Kebiasaan ini tentu



dalam batas-batas yang telah ditetapkan guru. Jadi siswa ikut aktif bukan
pasif seperti dijumpai selama ini.

Dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada
umumnya pembelajaran di kelas khususnya, tingkat keaktifan siswa untuk
menyerap dan mengembangkan materi pembelajaran belum terjadi. Keadaan
ini diperburuk dengan asumsi yang timbul dipikiran siswa bahwa
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah pembelajaran yang rumit
untuk dipahami. Banyak asumsi-asumsi dan teori-teori yang harus dihafal dan
menggunakan istilah, siswa lebih suka bila dihadapkan permainan, bekerja
sama dalam mengerjakan tugas dan sebagian besar dari siswa tidak suka
mengungkapkan pendapatnya dalam menanggapi materi pembelajaran.
Rendahnya tingkat pengetahuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor penyebabnya adalah metode
pembelajaran yang kurang menunjang kreativitas siswa sehingga siswa
kurang aktif dalam belajar. Aktivitas siswa sangat berpengaruh besar
terhadap hasil belajar.

Kenyataan yang penulis lihat selama observasi dan wawancara di
SMA N 1 Kecamatan Kapur IX pada kelas X diperoleh informasi yang
menjadi masalah adalah pertama, metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan masih metode biasa (metode
konvensional) yang lebih didominasi oleh guru. Guru menerangkan materi
pembelajaran di kelas, kemudian memberikan contoh soal-soal latihan dan

penugasan kepada siswa. Kedua, kurangnya motivasi dalam pembelajaran



pendidikan kewarganegaraan sehingga dalam pembelajaran siswa kurang
bergairah, sering keluar masuk dalam kegiatan pembelajaran, dan malas
membuat tugas. Tidak mampu mengungkapkan pendapat dan kurang motivasi
untuk bertanya terhadap materi yang diajarkan dikelas. Persaingan dalam diri
siswa masih rendah. Ketiga, siswa kurang mempunyai buku pegangan bahkan
ada yang tidak mempunyai buku pegangan.

Dalam proses pembelajaran siswa lebih cenderung mencatat daripada
memahami materi yang diajarkan. Hal ini terlihat siswa masih menunjukan
prilaku seperti: membolos pada waktu pembelajaran, datang terlambat dalam
menyerahkan tugas, siswa lebih suka mengerjakan tugas secara bersama-sama
, tugas yang diberikan guru banyak yang tidak dikerjakan kalaupun
dikerjakan banyak mencontoh punya teman. Keempat, hasil belajar siswa
dalam bidang studi pendidikan kewarganegaraan cenderung masih rendah,
sulit bagi siswa meningkatkan hasil belajar. Siswa yang mendapat nilai
rendah merasa tidak punya beban sehingga kurang peduli terhadap hasil yang
diperolehnya. Kelima, nilai rata-rata ulangan harian siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 72). Masalah yang telah diuraikan di atas
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang dapat dilihat pada



Tabel 1.
Presentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X di SMAN I
Kec. Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Ajaran 2012/2013

. Siswa yan Siswa yan
No Kelas Jumlah Siswa tidak tunt?]as (g%) tuntals}z%)g

1 X1 27 orang 55,55 44,45
2 X2 27 orang 57,77 42,23
3 X3 25 orang 60,01 39,99
4 X 4 27 orang 56 44

5 X5 26 orang 50,06 49,94
6 X6 26 orang 48 52

7 X7 27 orang 45,86 54,14
8 X8 27 orang 42,25 57,75

Sumber : Guru Mata Pelajaran PKn SMAN I Kec.Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota Tahun 2012/2013
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa belum ada kelas yang belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 72). Dalam upaya
meningkatkan hasil belajar PKn siswa, maka seorang guru harus dapat
memilih strategi yang tepat dan sesuai dengan kemampuan siswa. Penerapan
metode yang tepat tentunya dapat menjadikan siswa belajar aktif dalam
proses belajar mengajar serta cepat tanggap atas pertanyaan yang diberikan
guru.

Dari semua permasalahan yang ditemukan dan telah dijelaskan
sebelumnya, maka diperlukan memilih metode pembelajaran yang tepat.
Metode itu sendiri sangat berpengaruh dalam keberhasilan guru
menyampaikan materi atau siswa menerima materi yang disampaikan guru.
Kesalahan menggunakan metode akan berakibat fatal terhadap proses

pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan

siswa, sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran.



Metode yang dicoba diterapkan adalah metode inkuiri yaitu metode
belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Metode
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang meningkatkan pada
proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban suatu masalah, metode ini mengkomodir kebutuhan siswa
karena siswa terlibat langsung dalam proses belajar-mengajar.

Menurut Nana Sudjana (2005:152) metode inkuiri adalah metode
mengajar yang berusaha meletakkan dan mengembangkan cara berfikir
ilmiah yang menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri,
mengembangkan kreatifitas dalam pemecahan masalah. Inkuiri menekankan
pada proses mental dan proses berfikir dengan memanfaatkan segala potensi
yang dimiliki oleh individu secara optimal. Pada dasarnya bentuk
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa, sebab dalam strategi ini siswa
memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya penggunaan metode inkuiri ini diharapkan dapat meningkatkan proses
dan hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian “Perbedaan Hasil Belajar PKn
Menggunakan Metode Pembelajaran Inkuiri Dengan Metode
Konvensional Pada Siswa Kelas X Di SMA N 1 Kecamatan Kapur IX

Kabupaten Lima Puluh Kota .



B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang masalah di
atas adapun identifikasi masalah adalah difokuskan pada:
1. Pembelajaran PKn sering terjadi komunikasi satu arah / berpusat pada
guru dengan menggunakan metode ceramabh.
2. Kurangnya perhatian dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan
3. Kurangnya buku pegangan yang dimiliki siswa.
4. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn masih rendah dan belum

mencapai Kriteria Keuntasan Minimal (KKM 72)

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
penelitian ini hanya dibatasi pada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
metode pembelajaran inkuiri dengan metode konvensional pada kelas X di

SMA N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten lima puluh kota.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah ”
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa PKn
melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri dengan metode
konvensional pada kelas X di SMA N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten

lima puluh kota.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar siswa PKn melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri
dengan metode konvensional pada kelas X di SMA N 1 Kecamatan Kapur IX

Kabupaten lima puluh kota.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dibidang ilmu pendidikan,
khususnya dalam proses belajar mengajar.

2. Bahan masukan dan dapat dijadikan pilihan metode oleh guru yang
mengajar untuk mengembangkan kreatfitas dan kualitas dalam
pembelajaran dikelas.

3. Sumber referensi dan ide bagi semua pihak terutama bagi peneliti lain
untuk mengembangkan lebih luas penelitian yang sejenis atau bidang

lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Skor rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sebelum dilakukan perlakuan (pre-test) pada kelas
eksperimen adalah 51,04 dan kelas kontrol 49,63 yang tidak masuk
dalam kategori tuntas.

Skor rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sesudah diberikan perlakuan (post-test) pada kelas
eksperimen 82,15 dan kelas kontrol 75,11 masuk kategori tuntas.

Melalui penggunaan metode pembelajaran Inkuiri (kelas eksperimen) dan
metode konvensional (ceramah) kelas kontrol dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X di SMAN 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota. Terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa,
yang berarti penggunaan metode pembelajaran inkuiri dan metode
konvensional meningkatkan hasil belajar PKn siswa di SMAN 1
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Pelajaran
2012/2013. Dengan kata lain, hasil belajar PKn siswa lebih tinggi dan
meningkat dengan menggunakan metode pembelajaran Inkuiri dari pada

menggunakan metode ceramah.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh peniliti mengemukakan beberapa

saran yang sekiranya dapat memberikan masukan guna peningkatan hasil

belajar PKn yaitu :

1.

Kepada guru PKn disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran
Inkuiri sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan hendaknya dilakukan secara
berkelanjutan untuk mendapatkan hasil belajar PKn yang maksimal.
Diharapkan kepada pihak sekolah dan pihak yang terkait dengan
pendidikan untuk dapat meningkatkan kemampuan metode pembelajaran
yang efektif terhadap siswa, agar siswa mampu bersaing didunia
pendidikan.

Bagi peneliti lain yang berminat melanjutkan penelitian ini diharapkan
dilakukan pada kelas, tingkat dan materi yang berbeda.

Bagi Siswa diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan aktifitas

siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah.
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